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Pengaruh Pendidikan Kesehatan Persiapan Persalinan Dan Pencegahan Komplikasi
(P4K) Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Trimester 111 Di Wilayah Kerja
Puskesmas Kerongkong.

Yayuk Sri Ahyunit, R Supini?, Suhaemi?

ABSTRAK

Latar Belakang: Kehamilan dan persalinan merupakan penyebab timbulnya
risiko kesehatan yang besar, termasuk bagi perempuan. P4K adalah salah satu
program yang dilakukan oleh pemerintah untuk perencanaan persalinan dan
pencegahan komplikasi pada ibu hamil, bersalin, dan nifas.

Tujuan: Tujuannya untuk mengetahui Pengaruh pendidikan kesehatan P4K
terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil Trimester Il di- Wilayah Kerja
Puskesmas Kerongkong.

Metode: Penelitian ini merupakan Preexperiment -design bertujuan untuk
menguji  hubungan  sebab-akibat terhadap  perlakuan.  Penelitian ini
menggunakan pendekatan one group pretest posttest design adalah penelitian
ini dilakukan dengan cara kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan
intervensi, kemudian diobservasi ‘ lagi setelah intervensi. Pengambilan sampel
yang digunakan Purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 67
responden. Insrument yang “digunakan yaitu kuesioner. Analisa yang digunakan
yaitu Uji Wilcoxon Machted Pair Test.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh pendidikan P4K terhadap
tingkat pengetahuan ibu hamil Trimester I1l. Pada penelitian ini nilai signifikan
didapatkan sebesar 0,000 < 0,05. yang berarti Ha diterima

Kesimpulan : Ada pengaruh pendidikan kesehatan P4K terhadap tingkat
pengetahuan ibu-hamil Trimester 111

Kata Kunci - : Pengetahuan, Pendidikan Kesehatan, Kehamilan Trimester 111
Pustaka : 18 Buku (2016-2023), 17 Jurnal, 5 Artikel
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The Influence of Health Education on Childbirth Preparation and Prevention
of Complications (P4K) on the Level of Knowledge of Pregnant Women in
the Third Trimester in the Work Area of the Kerongkong Health Center.

Yayuk Sri Ahyuni?, R Supini2, Suhaemi?

ABSTRACT

Background: Pregnancy and childbirth are causes of major health risks, including
for women. P4K is one of the programs carried out by the government for
planning childbirth and preventing complications in pregnant, laboring,and
postpartum women.

Objective: The objective is to determine the effect of P4K health education on
the level of knowledge of pregnant women in-the third trimester in the
Kerongkong Health Center Working Area.

Method: This study is a pre-experiment design -aimed at testing the causal
relationship to the treatment. This study uses a one group pretest posttest design
approach, namely this study was conducted byobserving the subject group
before the intervention, then observing again after the intervention. The
sampling used was purposive sampling with .a sample size of 67 respondents.
The instrument used was a questionnaire. The analysis used was the Wilcoxon
Machted Pair Test.

Results: The results of this study indicate that there is an influence of P4K
education on the level of knowledge of pregnant women in Trimester Ill. In
this study, the significant value obtained was 0.000 <0.05. which means Ha is
accepted.

Conclusion: There is an influence of P4K health education on the level of
knowledge of pregnant women in the third trimester.

Keywords : Knowledge, Health Education, Third Trimester Pregnancy
Pustaka ~: 18 Books (2016-2023), 17 Journals, 5 Websites
Halaman : 76
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PENDAHULUAN
Hamil dan persalinan merupakan
sumber risiko kesehatan yang signifikan,
terutama bagi wanita. Sebanyak 40% ibu
mengalami masalah  kesehatan yang
terkait dengan kehamilan, dan 15% dari
semua ibu hamil mengalami komplikasi
jangka panjang yang mengancam jiwa,
bahkan dapat menyebabkan kematian
(Rahmaniyar Atirillah lyar dkk, 2020).
World Health Organization (WHO)
mengatakan bahwa angka kematian ibu
( AKI) di seluruh dunia pada tahun 2020
295.000

disebabkan oleh perdarahan, infeksi

mencapai kematian, yang
postpartum, tekanan darah tinggi selama
kehamilan (dikenal sebagai pre-eklampsia
dan eklampsia), dan aborsi yang - tidak
aman. Myanmar memiliki AKI. tertinggi
dengan 282.00/100.000.

Menurut Kementerian Kesehatan RI
(2021), angka kematian ibu pada tahun
2021 mencapai 6.865 orang, meningkat
dibandingkan tahun 2019. Pada tahun
2019, penyebab kematian ibu terbanyak
adalah perdarahan sebanyak 1.280 kasus,
hipertensi dalam kehamilan sebanyak
1.066 kasus, dan infeksi sebanyak 207
kasus. Pada tahun 2019, angka kematian
bayi sebesar 26.395 dan angka kematian
neonatus  sebesar  20.244, dengan
penyebab  terbanyak adalah BBLR
sebanyak 7.150 k asus. Pada tahun 2020,

jumlah AKI di Indonesia mencapai 4.627
kasus kematian, sebagian besar
disebabkan oleh perdarahan sebesar
28,7%, hipertensi

sebesar 23,9%, infeksi sebesar 4,6%,

dalam kehamilan

dan penyebab lain-lain sebesar 34,2%.
Pada tahun 2021 mencapai sebesar 6.865
orang.

Angka kematian ibu di Provinsi
Nusa Tenggara Barat ( NTB) meningkat
pada tahun 2019 menjadi 39 kasus, tetapi
pada tahun 2020 turun menjadi 31 kasus,
dan ‘pada tahun 2021 kembali turun
menjadi 28 kasus. Pada tahun 2023, 52
kematian ibu tercatat; penyebab kematian
termasuk perdarahan 17 kasus, hipertensi
11 kasus, infeksi 3 kadus, kelainan jantung
dan pembuluh darah 8 kasus, COVID-19 1
kasus, dan penyebab lain 12 kasus (Dinas
Kesehatan NTB, 2023).

Menurut Dinas Kesehatan
Kabupaten =~ Lombok  Timur, angka
kematian ibu ( AKI) telah meningkat
selama tiga tahun sebanyak 29 kasus atau
107,6/100.000 kelahiran. Kasus AKI
meningkat sebanyak 43 kasus pada tahun
2020, 45 kasus pada tahun 2021, dan 12
kasus pada tahun 2022. Penyebab
kematian terbanyak adalah hipertensi
sebanyak 6 kasus, infeksi kehamilan
sebanyak 3 kasus, perdarahan sebanyak 2
kasus, dan penyebab lain sebanyak 1

kasus.



Berdasarkan data di Wilayah Kerja
Puskesmas Kerongkong tahun 2023, AKI
sebanyak 1 kasus dengan penyebab PEB,
histeroktomi, post SC, dan IUFD, dan
AKB sebanyak 16 kasus, dengan penyebab
asfiksia berat sebanyak 1 kasus, BBLR
sebanyak 6 kasus, IUFD sebanyak 7 kasus,
kejang sebanyak 1 kasus, dan pneumonia
sebanyak 1 kasus (Update PWS KIA
Puskesmas Kerongkong Oktober 2023).

Salah satu cara untuk mengurangi
AKI danl AKB adalah dengan memberi
tahu ibu hamil, suami, keluarga, dan
masyarakat tentang risiko dan tanda
bahaya kehamilan dan persalinan agar
mereka dapat membuat perencanaan
persalinan dengan aman. Salah satu cara
untuk melakukanl ini ladalah dengan
memberikanl edukasi P4K. Strategi ini
termasuk skrining layak hamil, tatalaksana
wanita usia subur yang tidak layak hamil,
skrining hamil, dan tindakan persalinan.

Menurut temuan penelitian awal
yang dilakukan peneliti di- Wilayah Kerja
Puskesmas Kerongkong melakukan
wawancara ke 11.ibu hamil Trimester I11.
Dengan pertanyaan terkait
P4K yaitu apakah mereka tahu dengan
stiker P4K, hari perkiraan lahir, tempat
bersalin, pendamping bersalin, transportasi
untuk pergi ke tempat bersalin, pedonor
darah, dan pendidikan terakhir.
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan 7

ibu hamil yang belum mengetahui

tentang P4K dan 4 ibu hamil yang
sudah mengetahui tentang P4K. Dari bidan
desa dan kader pun sudah mengadakan
promosi kesehatan terkait dengan P4K
yang bekerja sama dengan Puskesmas
Kerongkong yang dimana ini adalah salah
satu program dari puskesmas tersebut.
Dengan mempertimbangkan latar
belakang masalah di atas, peneliti ingin
menyelidiki

bagaimana "Pengaruh

pendidikan kesehatan persiapan
Persalinan dan Pencegahan Komplikasi
( P4K). terhadap tingkat pengetahuan ibu
hamil Trimester-ll di Wilayah Kerja
Puskesmas Kerongkong".
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan
menggunakan pendekatan One Group
Pretest and Posttest Design yang
dilakukan pada bulan April-Mei 2024,
Teknik  sampling yang  digunakan
Purposive Sampling. Populasi dalam
penelitian ini adalah sebanyak 201 ibu
hamil, dan sampel sebanyak 67 ibu hamil
Trimester-111. Variabel independent dalam
penelitian ini adalah pendidikan kesehatan
program  persiapan  persalinan  dan
pencegahan komplikasi (P4K) sedabgkan
variabel dependennya adalah tingkat
pengetahuan ibu hamil Trimester |Ill.
Instrument penelitian ini  menggunakan
kuesioner. Teknik analisa yang digunakan

adalah Wilcoxon Machted Pair Test.



sebanyak 37  responden  (55,22%),

HASIL PENELITIAN sedangkan sebagian Kkecil berada pada

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat katagori baik  yakni
Pengetahuan ibu hamil Trimester 0
Il sebelum diberikan pendidikan responden (44,78%).
kesehatan  di  wilayah  kerja Tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon Machted
puskesmas kerongkong Pair Test Pengaruh Pendidikan

sebanyak 30

Kategori  Frekuensi % Kesehatan Persiapan Persalinan
Baik 1 1,49 dan Pencegahan Komplikasi (P4K)
Cukup 18 26,87 Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu
Kurang 48 71,64 Hamil Trimester 11 di Wilayah
Total 67 100 Kerja Puskesmas Kerongkong
Sumber : Data Primer Penelitian (2024)
Sumber : Data Primer Penelitian tahun
N Perlaku Penget To P
(2024) o an ahuan tal  valu
Berdasarkan tabel 1 Distribusi €

Frekuensi Tingkat Pengetahuan sebelum
diberikan Pendidikan Kesehatan sebagian
besar berada pada kategori kurang yaitu
sebanyak 48 responden (71,64%), dan
sebagian kecil berada pada kategori baik
yaitu sebanyak 1 redsponden ( 1,49%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan  ibu.hamil
Trimester i sesudah
diberikan pendidikan
kesehatan di Wilayah Kerja
Puskesmas Kerongkong

Kategori N %
Baik 30 44,78
Cukup 37 55,22
Kurang 0 0
Total 67 100
Sumber : Data Primer Penelitian tahun

(2024)

Berdasarkan tabel 2 Distribusi
Frekuensi Tingkat Pengetahuan sesudah
diberikan Pendidikan Kesehatan sebagian

besar berada pada kategori cukup vyaitu

Baik Cuk  kuran

up 9
N % N % N % N

1 Sebelu 1 1,49 1 26, 4 71,6 6710 0,00

m 8 87 8 4 0
2 Sesudah 30 44,7 3 55, 0 0 6710
8 7 22 0

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat
dilihat  bahwa diberikan

Pendidikan Kesehatan sebagian besar

sebelum

Tingkat Pengetahuan 1bu hamil trimester-

Il berada pada Kkategori kurang yaitu

sebanyak 48 responden  (71,64%).
Sedangkan sesudah diberikan Pendidikan
Kesehatan  sebagian  besar  Tingkat

Pengetahuan ibu hamil berada pada
kategori cukup yaitu sebanyak 37
responden (55,22%).



PEMBAHASAN
1. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
Trimester-111  Sebelum Diberikan
Pendidikan Kesehatan P4K di
Wilayah Kerja Puskesmas

Kerongkong
Hasil  penelitian  menunjukkan

Tingkat Pengetahuan sebelum diberikan
Pendidikan Kesehatan sebagian besar
berada pada kategori kurang yaitu
sebanyak 48 responden (71,64%), dan
sebagian kecil berada pada kategori baik
yaitu sebanyak 1 responden (1,49%).

Hasil penelitian ini yaitu adanya
peningkatan nilai rata-rata pre-test dan
post-test dari 1,30 menjadi 2,46 dan
ditunjukkan dengan nilai p-value sebesar
p-value<0,05 artinya ada pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan P4K.

Hal ini sejalan _dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ratna Sari
(2018). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan responden tentang
P4K pada saat pre-test kurang dari post-
test, sehingga rata-rata (mean)
pengetahuan responden tentang P4K pada
saat pre-test kurang dari post-test. Dengan
demikian, penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan sebelum dan setelah
PAK memberikan pengaruh terhadap
pengetahuan.

Sedangkan, menurut penelitian yang
dilakukan Devy Lestari, (2019) hasil

penelitian sebelum informasi adalah 23,20

dari skor 4,23, dan setelah pendidikan
kesehatan diberikan kepada 93 responden
sebanyak 30,60 dari 31 skor, sebagian
besar responden, 37 dari mereka, atau
52,1%, memiliki tingkat pengetahuan yang
baik, yaitu 30,60 poin. Menurut peneliti,
media pemberian informasi memiliki
pengaruh  yang

signifikan  terhadap

peningkatan ~ pemahaman ibu  hamil
tentang P4K. Ini tentu menjadi sesuatu
yang sangat strategis untuk meningkatkan
pemahaman P4K.

Pendapat dari ~Darwis, (2019)
menyatakan bahwa Pengetahuan
merupakan - hal yang diketahui oleh
seseorang -~ berupa  ide,  pemikiran,
gagasan, pemahaman, dan konsep yang
dimiliki oleh

kehidupannya. Hal ini  menunjukkan

seseorang dalam

bahwa ibu  hamil yang  pernah
mendapatkan informasi tentang P4K akan
memiliki pengetahuan yang baik pula
tentang P4K.

Sedangkan pendapat dari Dila
Ruhmi, (2021) pengetahuan merupakan
segala hal yang berkaitan dengan kegiatan
mengetahui dan berpikir. Pengetahuan
diungkapkan dan dikomunikasikan melalui
kegiatan dan bahasa. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya menggunakan
pendekatan dan bahasa yang tepat untuk
membantu ibu hamil memahami informasi
P4AK sehingga mereka lebih memahami

pentingnya memahaminya untuk persiapan



persalinan.

2. Tingkat pengetahuan ibu hamil
Trimester-111  sesudah diberikan

pendidikan  kesehatan P4K di
Wilayah Kerja Puskesmas
Kerongkong

Hasil ~ penelitian ~ menunjukkan

Tingkat Pengetahuan sesudah diberikan
Pendidikan Kesehatan sebagian besar
berada pada kategori cukup yaitu sebanyak
37 responden  (55,22%), sedangkan
sebagian kecil berada pada kategori baik
yaitu sebanyak 30 responden (44,78%).

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Astik Umiyah, (2018) menunjukkan
bahwa hasil sebelum diberikan pendidikan
kesehatan dari 10 responden berada dalam
kategori cukup (64,4%) dan cukup setelah
diberikan pendidikan kesehatan (96,6%),
dengan peningkatan sebesar = 93,2%.
Dengan demikian, peneliti. ‘mengatakan
bahwa adanya pengaruh~ pemberian
penyuluhan atau pendidikan . kesehatan
terhadap tingkat pengetahuan ‘ibu hamil
tentang P4K.

Sedangkan, -menurut Lisnawati dkk,
(2021) hasil‘_penelitian  menunjukkan
bahwa nilai  sebelum  mendapatkan
pendidikan kesehatan meningkat dari 30
responden, menjadi 49 dan 57 setelahnya.
Peneliti  mengatakan  bahwa  media
pemberian informasi berdampak signifikan
pada peningkatan pemahaman ibu hamil
tentang P4K. Ini tentu menjadi sesuatu

yang sangat strategis untuk meningkatkan

pemahaman tentang P4K.

Pendapat dari Adnan dkk, (2016)
pengetahuan merupakan apa yang dicari
manusia untuk menjawab
keingintahuannya dan mengetahui
hubungan sebab dan akibat. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya
memahami P4K untuk ibu hamil agar
mereka siap untuk persalinan.

Sedangkan  menurut - Yosephus
Sudiantara, (2020) mengatakan bahwa
pengetahuan adalah proses mencari tahu
untuk ~menghasilkan kesadaran tentang
suatu bidang “pengetahuan, yang dapat
digunakan- ‘untuk menerangkan gejala-
gejala tertentu dalam bidang pengetahuan
tersebut. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya bagi ibu hamil untuk
memahami gejala P4K sebelum persalinan.

3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan
PAK Terhadap Pengetahuan Ibu
Hamil Trimester-111 di Wilayah
Kerja Puskesmas Kerongkong.

Berdasarkan hasil data uji statistik

dengan menggunakan Uji  Wilcoxon
Machted Pair Test dengan bantuan spss
dilakukan perhitungan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh
kesehatan P4K
pengetahuan ibu hamil trimester-111 di

pendidikan
terhadap  tingkat

Wilayah Kerja Puskesmas Kerongkong.
Hasil dari perhitungan P-Value adalah
0,000 < o (0,05). Yang berarti ada
Pengaruh Pendidikan Kesehatan P4K



terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil
Trimester-111 di Wilayah Kerja Puskesmas
Kerongkong, hal ini menunjukkan P-Value
lebih kecil dari alpha. Dengan demikian
Ha diterima dan Ho ditolak.

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yeni
Puspita, (2017) yaitu adanya peningkatan
nilai rata-rata pre-test dan post- test dari
perbandingan 30:37 dan  ditunjukkan
dengan nilai P-Value sebesar 0,000
(<0,05) artinya ada pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan P4K.
Berdasarkan hasil penelitian  Sudarmi
(2022), menunjukkan peningkatan rata-
rata pengetahuan  sesudah diberikan
intervensi melalui pemberian pendidikan
kesehatan P4K yaitu dengan dengan. P-
Value tingkat pengetahuan sebesar.. 0,000
pada kelompok intervensi.yang diartikan
bahwa ada pengaruh pengetahuan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan.

Menurut pendapat ‘dari ~ Christina,
(2021) Pendidikan kesehatan merupakan
usaha yang dilakukan untuk
mempengaruhi-—perilaku manusia dari
negatif menjadi positif, dalam
peningkatan pemeliharaan kesehatan Hal
ini menunjukkan pentingnya memberikan
informasi tentang peningkatan
pemeliharaan kesehatan.

Pendidikan

pengalaman yang menguntungkan yang

kesehatan adalah

mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan

kebiasaan tentang kesehatan individu dan
masyarakat (Dwi Yanthi, 2023). Oleh
karena itu, pendidikan kesehatan sangat
penting untuk menciptakan perilaku sehat
bagi individu dan masyarakat. Individu
yang memiliki pengetahuan yang tepat
tentang kesehatan mereka dapat membuat
keputusan yang tepat tentang gaya hidup,
pola makan, dan kebiasaan sehari-hari
mereka.
KESIMPULAN
1. Pengetahuan tentang P4K
sebelum diberikan pendidikan
kesehatan  P4K sebagian besar
pada -katagori Kurang sebanyak
48 responden (71,64%)
2. Pengetahuan tentang P4K setelah
diberikan pendidikan kesehatan

P4K sebagian besar pada katagori

Cukup yakni sebanyak 37
responden (55,22%)
3. Ada  pengaruh pendidikan

kesehatan persiapan persalinan
dan  pencegahan
(P4K) terhadap tingkat

pengetahuan ibu hamil

komplikasi

Trimester 1ll, dengan P-Value
0,000 <a(0,05).



SARAN

1.

a. Diharapkan  dapat

Bagi Puskesmas

mengambil
kebijakan dalam meningkatkan
Program Informasi P4K bagi ibu
hamil Trimester-I1I.
Diharapkan bagi puskesmas
bersama dengan kader, dan bidan

desa lebih dalam dan luas lagi

dalam  memberikan  informasi
terkait dengan P4K.
Bagi lbu hamil  Trimester-IlI

(Masyarakat)

Diharapkan  ibu  hamil  dapat
memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang P4K dengan bertanya
secara aktif kepada kader dan bidan
desa serta mencari informasi melalui
media sosial untuk . ‘mengetahui

tanda-tanda komplikasi = sehingga
mereka dapat < pergi ke fasilitas
kesehatan terdekat segera setelah

muncul.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan  peneliti  selanjutnya
tidak hanya meneliti pengaruh
pendidikan P4K pada tingkat

pengetahuan; mereka juga dapat

menyelidiki  aspek lain  yang

berkaitan dengan pengetahuan ibu

hamil.

4.  Bagi Institusi Pendidikan

STIKes Hamzar diharapkan dapat
membuat buku refrensi dalam 5

hingga 10 tahun terakhir untuk

membantu

menyelesaikan Karya Tulis llmiah

atau Skripsi.
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